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Bulan Oktober lalu adalah Bulan
Rosario, dengan kata lain bulan devosi
kepada Maria. Berdevosi juga berarti
berusaha belajar dari sosok yang
didevosikan. Kali ini, tentunya kita akan
belajar dari Maria, khususnya belajar dari
perikop Yohanes 2:1-17 (Perkawinan
di Kana). Yang menarik dari perikop ini
adalah peran Maria di tengah-tengah
pesta perkawinan, tatkala sang tuan
rumah kehabisan anggur di tengah-
tengah pesta, yang tentunya menjadi
peristiwa yang sangat memalukan bagi
sang tuan rumah, Mari kita bahas satu per
satu ayat-ayat kunci dalam perikop ini.

“Mereka kehabisan anggur”
(ay. 3)

DI sini, Maria (Ibu Yesus) digambarkan
sebagal seseorang yang memiliki inisiatif
terlebih dahulu melihat “kenyataan”
bahwa pada saat itu, sang mempelai
“kekurangan anggur” dalam pesta
mereka, Yang menggerakkan adalah
hati seorang /bu sekaligus seorang
perempuan, yang peka terhadap hal-hal
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kecil dan detail semacam ini. Kemudian,
Maria pun mengatakan apa yang la lihat
kepada Yesus, tanpa menambahi apa pun
{baik itu ide, perasaan, atau keinginanl,
hanya mengatakan apa adanya, “Mereka
kehabisan anggur.’

“Mau apakah engkau dari pada-Ku,
Ibu? Saat-Ku belum tiba® (ay. 4}

Yang menarik di sini, Yesus
memahami apa yang tak dikatakan
oleh Maria. Yesus di sini tampak
bertanya-tanya (secara implisit),
“hpakah waktu-Ku sudah tiba?"|a pun
berani mengungkapkan keraguan
itu kepada lbu-Nya, “Mau apakah
engkau dari pada-Ku, |bu? Saat-Ku
belum tiba.” Ini merupakan sesuatu
yang menggambarkan bahwa Yesus
menanyakan sesuatu secara jelas dan
gamblang. Di sisi lain, la mendengarkan
apa yang disampaikan oleh [bu-Nya
dengan serius. Apa yang dikatakannya,
disimpan dalam hati-Nya. Dan sesudah
itu, ia berinisiatf melakukan sesuatu,

"Apa yang dikatakan kepadamu,
buatlah itul” lay. 5)

Setelah mendengar apa yang
dikatakan Yesus, Maria digambarkan diam
saja dan tak menjawab Yesus. Melainkan,
Maria melakukan hal yang lain, yakni
langsung berbicara kepada para pelayan,
“Apa yang dikatakan kepadamu, buatlah
itu!" Seperti ada keyakinan di sini bahwa
anaknya, Yesus, akan berbuat sesuatu.
Keyakinan ini tentunya tidak hanya
dipupuk satu-dua hari, melainkan
bertahun-tahun dalam membesarkan

Yesis. Di sini, kita menemukan inisiatif
kedua Maria, yakni langsung menemui
para pelayan.

“Isilah tempayan-tempayan itu penuh
dengan air[,..] Sekarang cedoklah dan
bawalah kepada pemimpin pesta”(ay. 7-8)

[i sini, apa yang diperkirakan oleh
Maria terjadi. Yesus melakukan sesuatu,
Dari sini, muncullah inisiatif Yesus untuk
berbuat sesuatu, Para pelayan pun men-
dengarkan dan melakukan apa yang
dikatakan oleh Yesus. Mukjizat pun terjadi!

Belajar dari Maria

Maria di sini digambarkan sebagai
seseorang yang (1) melihat dengan
hati, (2) penuh ketulusan, dan (3)
mengatakan apa adanya yang ia lihat.
{4) Maria penuh dengan inisiatif dan
(5) penuh keyakinan bahwa anak-Nya
dapat melakukan sesuatu. (6) la pun
tidak berdebat dengan Yesus, (7) hanya
diam dan (8} langsung menemui para
pelayan. Dua kali Maria berinisiatif
(ay. 3 dan 5) dan setelah itu Yesus pun
mengikutinya dengan dua inisiatif yang
ia katakan kepada para pelayan (ay. 7-8),
DI sini, {9) Maria pun berperan untuk
menunjukkan bahwa “waktu-Nya telah
tiba" Air pun berubah menjadi Anggur!

“#nda mulai ‘kehabisan anggur' dalam
hidup Anda? Datanglah pada Maria!" @
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